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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi dan modermsasi yang tengah berlangsung saa ini.
banvak terjadi perubahan-perubaban baik dalam secgi ckonomi, politik,
maupun sosial budaya Dengan sendininya segala perubahan terscbut akan
berpengaruh terhadap kehidupan individu  Perubahan vang begitu cepal
membenikin konsekuensi bagi individu untuk dapat menvesuatkan din dengan
tuntulan fimgkungan yang makin lama makin meningkat

Kriminalitas atau kejahatan it bukan merupakan peristiwa heredtter
(bawaan sejak lalr, warisan) juga bukan merupahan wansan biologis.
Tingkah laku kriminal iu bisa dilakukan oleh siapapun juga, baik wanita
maupun pna, dapat berlangsung pada usia anak. dewasa ataupun lanjut umur,
Tindak kejahatan bisa dilakukan secara sadar. yaitu diptkarkan. direncanakan
dun drarahkan pada satu maksud tertentu secara sadar benar Namun, bisa juga
dilakukan secara setengah sadar misaloya. didorong oleh paksaan vang sangat
kuat atan obsesi. Misalnya karena terpaksa mempertahankan hdupnya
seseorang harus melawan dan terpaksa membalas menyerang, sehingga lerjadi
penstiwa pembunuhan. :

Kejahatan atau tindak kriminal merupakan satu bentuk dari perilaku
menyimpang vang selalu ada dan melekat pada tiap masyarakal, perilaku

menyvimpang itu merupakan suatu ancaman vang nvata atau ancaman lerhadap

“Kartini Kartono, Paiologd Spsial, Jakara, Raja Grafindo Persada, 2005, hal 139




norma-norma sosial yang mendasan kehidupan atau keteraturan sosial dapal
memmbulkan ketegangan individual maupun ketegangan-ketepangan sosial
vang merupakan ancaman il atan potensial bagi berlangsungnva ketertiban
sosial ’

Secara vuridis formal, kejahalan merupakan bentuk tingkah laku yang
bertentangan dengan moral kemanusiaan (immoril), merugikan masvarakal,
sifatnva asosial dan melanggar hukum serta undang-undang pidana Karena
itu, kejahatan tersebut harus diberantas. atau fidak  boleh  dibiarkan
berkembang, demi  ketertiban, keamanan dan keselamatan masvarakat
Masimg-masing individu mengalanm perkembangan  Sebagian berkembang
seperti semua orang lain, sebagian seperti beberapa crang lan lagi dan
sebagian tidak seperti orang lain. Kebanvakan wakiu, perhaban mdividu
duarahkan kepada keunikan individu Perkembangan adalah pola cerakan atau
perubzhan vang dimula dan pembuahan dan terus berlanjut sepanjang siklus
kehidupan,”

Tujuan  pengorganisasian  dan  pemahaman, pada umumnyva
digambarkam perkembangan dalam pengertian penode Klasifikasi periode
perkembangan vang paling luas digunakan meliputt urutan sebagai berikut
peniode pra-kelahiran. masa bayi, masa awal anak-anak. masa pertengahan dan
akhir anak-anak. masa anak, masa awal dewasa, masa pertengahan dewasa dan
masa akhir dewasa Penelitian ini lebih menitikberatkan pada perkembangan
anab

“Saparinah Sudli, Pathulog) Sosiod, Jukarta, Bulan Bintarg, 1993, hal, 25
“Santrock, John W, Life Span Development | Perkembargan Mesa Hichg, Erlangga. Jukarta, 1995,
-




Masa anak-anak merupakan masa peralihan dari anok menuju alam
remaja yang penuh pejolak dan pencanan jati din. bahkan ingin disebut
dinmva mendin. Gejala 1m dikarenakan mular terjadi perubahan-perubahan
baik fisik maupun hormonal di dalam tubuhava vang akan mengubah cara
pandang dalum menghadapr suatu permasalahan Sedang pencarian jati diri
biasanya banvak dipengaruhi oleh lingkungan, didikan orang tua atau tokoh-
tokoh vang menjadi idolanva.*

Anak menurul WHO adalah suatu masa ketika @ individu berkembang
dann saat pertama kali ia menunjukkan landa-landa seksual sekundemya
sampar  saal ia  mencapal  kematangan  seksual:  individu  menpalanu
perkembangan psikologis dan pola identifikasi dan kanak-kanak menjadi
dewasa dan terpadi peralthan dan ketergantungan sosial-ckonomi vang penuh
kepada keadaan vang relatil lebih mandin ™ Adapun masa anak adalah periode
perkembangan (ransisi dari masa anak-anak hingga masa awal remaja, vang
dimasuki pada usia kira-kira 10 hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18
henoen 22 tahun

Perfmbangan anak merupakan masa transisi atau peralihan dari masa
=uk menuju masa dewasa Hal tersebut dipegelas oleh WHO bahwa salah
saiv cn anak disamping tanda-tanda seksualnya adalah perkembangan
pakologis dan  pada idenufikasi dari kanak-kanak menjadi  dewasa

Ferkembangan anak (adelescence) dilanda adanya kecenderungan identity —

" Thantows Djauhari, Sex ... Apein Sih Hu ? Makalah, disampaikan pada Seminar Regional di SMA 1
Semarsy MWK, ol 3

* Sarfito Sarwono Winvwan, Esikodeet Amak Ruje Grufinds, Tukorts, 2006, hal. 3.

* Santrolk, op, eff,, hal. 10




Idennny Confiusion sebagal persiapan ke arsh hedewasaan didukung pula oleh
bemampuan dan kecakapan-kecakapan vang dimiliki dan berusaha uniuk
membentuk serta memperlihatkan identitas diri, ciri-cinn yang khas dari
dimnya Perkembangan anak berakhir pada vsia 18 hingea 22 tahun, maka
selompok mahasiswa vang mayorilas berusia di bawah 23 tahun lergolong
scbaga usia anak schingga pada rentan wakiu usia tersebut. mahasiswa
merupakan sekelompok masvarakat vang tengah belyar menuju ke taral
kedewasaan.

Frikst {friction) atau konflik-konflik dalam diri anak vang seringkali
meumbulkan masalah pada anak. lergantung pada keadaan masvarakat
dimana anok  yang bersanghkutan tnggal Bronfenbrenner memandang
Ungkungan dan sudut pandang ekologi dan berpendapal bahwa lingkungan
sebagar sualu rangkaian sistem sosial vang mempunvai derajat pengaruh
‘angsung yang berbeda terhadap perkembangan amak. Linckungan vang
relevan untuk mengert ingkah laku dan perkembangan bukan sebagai vang
sampah vaitu dunia obyvehtfl telapn lingkungan vang muncul dalam pikiran
manusia  Dengan perkataan lain Lewin lebih memfokuskan pada cara
Sazmimana lingkungan diamab oleh manusia yang beninteraks: di dalam dan
dengan lingkungan tersebut. *

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulyana W. Kusuma

dscbutkan bahwa iindak pdana kekerasan vang paling banyak jumlahnya di

" b, bl 12 )
" Hemdrati Agwstinm,, Prikobogi Pevkembangan, Helika Aditome, Bandung, 2006, hal. 9%



fndonesia adalah penganiavaan Peminghatan persentase penganiayaan di
Indonesia menurut Mulyana W, Kusuma disebabkan oleh -
Dan sudut pandang bidang pengetahuan ilmiah knminologi kejahatan
dengan kekerasan dengan melihat kuliur dan struktur vang dalam
masyvarakal. Sumber-sumber kultwr dari kekerasan vang antara lun
merupakan nilai-nilan dan norma vang menudukung respon-respon
vang secara [isik agresif diharapkan, bahkan dibutuhkan oleh
Lelompok-kelompok sosial penduduk kebudavaan tersabut =
Perkembangan sub kebudavaan ini sering kali diperkual oleh reaksi-
reaks) terhadapnya, bmk dan masvarakat maupun dar mereka vang
mempunyal monopoh atas kekerasan yang sah seperti pelaksanaan pensgakan
Subum di dalam beberapa kasus di antaranva . Perampokan, penikaman dan
Sentuk-bentuk kejahatan kekerasan lainnva tidak jarang terpetik berita mat
tentembaknva pelaku kejahatan oleh penegak hukum. Hal im merupakan
perwujudan reaksi kekerasan vang cah atas helerasan vane illegal dan
seberasan kian dipandang sebagai bagian gava hidup, pemecah masalah
Lofebuf secara cepat
Tindak pidana penganiavaan dalam hukum Islam tidak termasuk dalam
sndak pidana atas jiwa atau merupakan tindak pidana atas selain jiwa yang
dibagi dalam 3 (luna) bagian. ywtu perusakan anpgota badan atau sejemisnya,
menghilangkan manfaatnva. syajjaj, jirah dan tindakan vang tidak termasuk ke

dafam empal jenis terscbut.

* Madvarm W, Kusums, Analisis Tentang Kefahatan-Rejaharan o kekerasan. Ghalia Indoesia,
Skars 1993 hal 53



Penganiayaan tercantum dalam al-Qur’an surat an-Nisa avat 92 vang
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Artinya

“Dan ndak favak bag seorang mukmin membunuh seorang mukmin {(vang
lain), kecuali karena tersalah (udak sengaja). dan barangsiapa membunuh
seorang mukmin karena lersalah (hendaklah) 1a memerdekakan seorang hamba
sahava vang beriman serta membayvar dist vang  disershkan  kepada
keluarganva (s1 terbunuh tu). kecuah jpka mereka (keluarga terbunuh)
bersedekah. Jika 1a (51 terbunuh) dari kaum (Kafir) vang ada penjanjian (damai)
antara mercka dengan kamu. maka (hendaklah si pembunuh membayar diat
vang diserahkan kepada keluarganva (si terbunuh) serta memerdekakan hamba
sahaya yung beriman DBarangsiapa vang tdak memperolehnyva, maka
hendoklah 1a (si pembunuh) berpuasa dua bulan  berturut-tuerut  untuk
penenimaan laubat danpada Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahu |lag
Maha Bijaksana ™

Dengan adanva ketentuan khusus tersebut, maka kelalaan atau
wetidaksengajaan vang mengakibatkan orang lain Juka berat alau memnggal
skan mendapatkan hukuman Maka menurut hukum Islam. kesalahan vang
dilakukan tanpa unsur hesengajaan udak dapal dihukum.

Di dalam Islam, tindak pidana atau kniminalitas di sebut jarimah atau
unavat Perbuatan imt dilarang (diharamkan) dalam Islam dan pelakunva tdak
Sanva dikenai sanksi di dunia berupa hukuman hudud, gishash dan divat, serta

2 air, tapi juga dikenai siksaan yang pedih di akhirat nanti, Hukum berbuat



sevmah dan sanksinya imi telah distur dalam Al Quran dan Sunnah Para
w'ama telah membahas dan menulisnya secara jelas dan gamblang di dalam
Auab-kitab Figh (bab jmayat) berdasarkan pemahaman mereka terhadap Al-
uran dan Sunnah Pembahasan ini lebih popular disebut Figh Jinayal. Kitab-
Auab hasil karva ulama inilah yang menjadi rujukan dan semacam ganun bagi
wmmal Islam terdahulu dalam menyelesaikan kasus kriminalitas. Hal i
sangat berbeda dengan kondisi saat i, vang tidak lagi merujuk kepada hukum
Belam

Menurut para fugaha’ (para pakar hukum Islam), jinavat adalah suatu
=tiah untuk perbuatan vang dilarang oleh agama baik perbuatan tersebut
mengenal Jiwa, harta, atan fannyva, Dalam konteks ini, pengertian jinayat sama
demean jarimah. Pengertian jarimah sebagaimana dikemukakan oleh Imam Al-
Mawards adalah perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh svara’ yang diancam
Allah denpan hukuman had atau ta' s

Berdasarkan uralan latar belakang tersebut. maka penubis tertarik untuk
mengadakan peneliian dengan judul - “Tinjavan Hukum Terhadap Tindak
Pidana Penganiayaan Yang Dilakukan Anak di Wilayah Polsek Genuk
Semarane Timur™



& Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian  tersebut i atas dapal dirumuskan  suatu

permasalahan sehagai berikul

I Fakior-faktor apa saja yang menvebabkan anak melakukan tindak pidana
penganiayaan di wilayah Polsek Genuk Semarang Timur 7

= Apa smja yang menjach hambatan alau kendala Pohsi dalam penanganan
terhadap tindak pidana penpamayaan vang dilakukan anak di wilayah
Polsek Genuk Semarang Timur 7

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah
¢ Uptuk mengetabui faktor-faklor yang menvebabkan anak melakykan
pengariavaun di wilavah Polsek Genuk Semarang Timur,
= Untuk mengetahui hambatan-hambatan stau kendala-kendala Polisi dalam
penanganan terhadap tindak pidana pengamavaan yang dilakukan anak di

wilm a‘h Polsek Genuk Semarang Timur.

B Kegunaan Penelitian
! Secara Teorilis
2) Diharapkan hasil penelitian ini dapal menambah pengetahuan dan
pengembangan ilmu hukum khususnya hukum pidana terhadap tndak

pulana penganiayaan yang dilakukan anak.



5) Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan hukum vang diperoleh dan
perkulizhan vang bersifat 1eoniis dengan kenvataan vang ada di dalam
masvarakat.

2 Secara Praktis

2l Untuk membenkan masukan pada pihak aparat penegak hukum vang
terkail dalam penanganan tindak pidana pengamayaan vang dilakukan
oleh anak

5y Uniuk membenkan sumbangan pikiran vang berguna bagi kalangan
umurn atan masvarakal mengenal masalah tindak pidana penganiayaan
vang dilakukan oleh anak.

¢} Sebagai syarat menvelesaikan studi S1 di Fakultas Hokum UNISSULA

Semarang,

& Kerangka Teoritis
1. Tindak Pidana
Tindak pidana merupakan sualu pengertian dasar dalam hukom
mdana Tindak pidana adalah suatu pengertian yuridis, lain halnyva dengan
istilahvperbuatan jahat atau kejahatan ( crime).
Beberapa pendapat ateu definisi dari para sarjana menpenai pidana
adalah sebagai berikut -
a Sudario
Pidana adalah pendenitaan yang sengaja dibebankan kepada orang
vang melakukan perbuatan vang memenuhi syarat-syarat terteniu.

Madadi dan Narda Nawawi, Teri-leard dan Kebijakan Pidaws, Alumni. Tandung, 2000, hai.2
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b Roeslan Salch
Pidana adalah reaksi atau delik, dan ini berujud suatu nestapa yang
dengan sengaja ditimpakan negara pada pembual delik itu.

c Fitrgerald

Punishment is the enthoritative mfliction of suffering for an offence
(Hukuman adalah pendentaan pendentaan olontaul untuk suatu
pelangparan)

Menurut Sudario

Isulah lindak pidana dipakai sebagail pengganti “siciebaar fea”  Dalam
perundang-undangan nepara Indonesia dapat dijumpan istilah-istilah
lwin vang maksudnya juga “starbaar fer” misalnya :

1. peristiwa pidana (Undang-undang No. | tahun 1951 Pasal 14 avat
1)

2 perbuatan pidana (Undang-undang Nool tahun 1951, Undang-

undang  mengend - Tindakan semeniara uniuk memvclongearakan

kesatuan sesunan, kekuasaan dan acara Pengadilan-pengadilan

Sipil. Pasal 5 avat 3 b)

perbuatan-perbuatan yang dapat dihukum (Undang-undang Darurat

No. 2 wmhun 1951 tentang - Perbuatan Ordonate tijdelitke byzondere

straf bepalingen™ S, 1948 - 17 dan Undang-undang R.1 (dahulu)

o 8 tahun 1948 Pasal 3

4 hal vang diancam dengan hukum dan perbuatan-perbuatan vang
dapat dikenakan hukuman (Undang-undang Darurat No. 16 tahun
1961, tentang penvelesaian perselisihan perburuhan. Pasal 19, 21

=22)

5 tndak pidana (Undang-undang Darurat No. 7 tahun 1955 tentang
pengusutan, penuntutan dan peradilan Tindak Pidana Ekonomi,
Pasal 1 sdb)

6. undak pidana (Undang-undang Darural No. 7 tahun 1953 tentang
pemilihan umum, Pasal 129)

7. tindsk pidana {(Penetapan Presiden No. 4 tahun 1964 tentang
kewajiban kepa bakti dalam rangka pemasyarakatan bagui
terpidana karena melakukan tindak pidana vang merupakan
kejahatan)

fad

Perkataan tindak pidana dalam Kitab Undang-undang Hukum
Pidana (KUHP) haruslah diartikan sebagai tindak pidana menurut
undang-undang pidana vang berlaku di Indonesia. Hal ini dimaksudkan

S
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agar sescorang dapat dikatakan bersalah telah melukukan tindak pidana
menurut suatu pasal Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP),
maka orang itu haruslah memenuhi setiap unsur yang terdapat dalam
Pasal 3 Kitab Undang-undang [lukum Pidana (KUHP)., Unsur-unsur
tersebut dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu unsur subvekrif dan
unsur obvektif,

Adapun  unsur-unsur  tindak  pidana  menurut  Wirjono
Frodjodikoro adalah
a2 adanva perbualan
b. adanya akibat
¢ adanya kesengajauan™
2 Tindak Pidana Penganiayvaan

MUH. Tirtaamidjaja scbagai mana vang dikutip oleh Leden Marpaung
membuat pengertian penganiayvaan sebagai berikut :

“Menganiaya ialah dengan sengaja menyebabkan sakit atau luka pada
owmeg lain, Akan tetapi sualu perbuatan yang menyebabkan sakit atau luka
sece orang lnin, tidak dapal dianggap sebagai penganiayaan kalau perbuatan
o ditakukan untuk menambah keselamatan badan,” '’

Memurut ilmu pengetahuan (doktrin) mengarlikan  “penganiayaan™
wieiah “setiap perbuatan yang dilakukan dengan sengaja untuk menimbulkan
wesa sakit atau luka pada orang lain.”

lindak pidana penganiayaan dalam Kitab Undang-Undang Hukum

#fana diatur dalam buku 11 bab XX yaitu Pasal 351 sampai dengan Pasal 353.

TR eeno Prodiodikero, 2003, Tindat-Tindak Pidena Terumty d Indfanest, Bandunp, Refika

© Lsden Muspaung, Tindak Pidana Terhocp Nyawa den Tubuh. Sinar Centika, Jakar, 2005, bl 3




Dalam Rancangan Undang-Undang Kitab Undang-Undang Hukum
Sdsma (RUU KUHP) tahun 2006, disebutkan dalam Pasal 581 avat (1) :
“Setiap orang vang melakukan penganiavaan, dipidana dengan pidana
pemjara paling smgkat 1 (satu) tahun dan paling lama 7 (tujuh) tahun ™
Menurut Hermin Hadiat -
Ada dua macam hubungan antara perbuatan terdakwa dengan akibat
vane dilarang, vaitu meluka orang lain, kedua hubungan tersebut adalah :
© Hubungan dalam alam kenvalaan, vailu hubungan kausal antara perbuatan
meiukar orang lain
2 Hubungan dengan alam bathm (hubungan subyeknl) bahwa terdakwa
mencertt dan mengetahw bahwa perbustannya tlu akan mengakibatkan
Jukanya orang lain M
Ussur-unsur vang lerdapal dalam tindak pidana penganiayaan adalah
sebagai berikut
1 Adanva perbuatan
Perbuatan  di  sim  dimaksudkan adalah  perbuatan  vang
menyebabkan lukanya orang lain,
Menurut Wiryono Prodjodikoro ;
Perbuatan ini dapat berwujud macam-macam, dapal berupa
menembak dengan senjata ap atau memkam denpan pisau atay
memukul dengan sepotong besi atau mencekik leher dengan tangan

dan sebagamva i

“icrmin Hadiati, Kejahatan Teruduy Nvawa | dso-dsas, Kass dan Permasolaban, Sins
Sarsbava, 1991, hal. 21
B e Frodjodikon, Asas-oes Db oo o Sndanesi, Befiks Aditana, Jakars, 2003, hal 60




13

2 Adanya akibat
Akibal di sim adalah ~ lukanya orang lam”, akibat vang berupa
fukz tersebut secara yunidis harus ada hubungan kausal dengan perbualan
sehab ada kemungkinan luka tersebut disebabkan karena perbuatan atau
kzadaan lun,
Moeljaimo mengatakan bahwa -
Dalam delik-delik vang dirumuskan secara materiil, disilu ada
keadaan tertemiu vang dilarang. musalnva dalam pengamayvaan
adanya orang luka vailu s1 A, Maka harus dibuktikan babwa karena
kelakukan orang itu lalu tmbul akibat vaitu fukanya st A
Dikatakan bahwa antara lukanyva A dan orang tadi harus ada
hubungan kausal. jadi jika hubungan kausal ini dapat ditentukan,
maka dapat ditetapkan pula bahwa lukanyva s1 A 1lu adalah karena
kelakuan orang tadi Selingga dia dapat diuntut dan dapat
dipertangpungjawabkan karenanva juga dapat dikatakan bahwa
kelakuan orang tadi menjadi musabab lukanva AL "
Selanjunva menurut Hermin Hediati, bahwa untuk menentukan
ada pdaknya hubungan kausal amtara perbuatan orang dengan lukanyva
ceane lan. sehingga dapal ditenlukan siapa vang bertanggung jawab atas
=nadinva tindak pidana tersebut -
= Perlu dipertimbangkan semua hal ikhwal dan keadaan di sckitar
perbuatan dan alat vang dipakan untuk melakukan perbuatan serta
segala hal 1khwal dan keadaan di sekitar korban yang bersangkutan.

5 Ada ndaknya hubungan kausal ditentukan oleh akal dan logika vang
dicapai oleh ilmu pengetahuan obyektif, vaitu dalam bentuk kesaksian

ahli

S bt op oo, hal. 55
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< Untuk hukum pidana tidak semua svarat atau faktor tanpa mana akibat
udak mungkin dipikirkan terjadi, 1etapi hanya vang penting-penting
E=: T
& Faktor perubghan vang menjadi sebab tidak selalu berupa satu
perbuaian atau kejadian tetapi dapat terjadi dari dua perbualan atau
lebih "7
2 Adz Kesengajaan
Yau  kesengajaan  vang  dilujukan  untuk  tedaksananya
penganiavaan terhadap seseorang, sesuai denyan rumusan keteniuan
pedana mengenai tindak pidana pengamavaan vang diatur dalam Pasal 351

KUHP

¥ Metode Penelitian

1. Metode Pendekatan
Metode pendekatan vang digunakan  dalam penelitian ini adalah
pendekatan vunidis sosiologis. berarti melakukan penelitian dengan
m;dmiﬁkasikan dan mengkonsepsikan hukum dalam sistem
ketudupan bermasyarakat. Dalam hal ini tindakan hukum vang berkaitan
dengan timjauan hukum tindak pidana penganiavaan vang dilakukan anak

di wilavah Polsek Genuk Semarang Timuar,

© Lemmamg Delvk-delh Kinens, Bina Cipta, Bandung, 1906, lal, 23
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2 Spesifikasi Penelitian
Untuk  mendekati  permasalahan  dalam  peneliban  im penulis
menggunakan  spesifikasi penelitan  secara  diskriptif  vaitu
mengeambarkan tentang tinjauan hukum mengenai tinjavan hukum
tndak pidana penganiayaan vang dilakukan anak di wilayah Polsek
Cenuk Semarang Timur,
i Samber Dala
Sumber daa dalam penelitian 1 diambil melaiui data primer dan data
sehunder Data primer berasal dan wawancara langsung dengan Polsek
Genuk Semarang Timur sedangkan data sekunder adalah data vang
diperoleh melalu studi kepustakaan, vaitu berupa buku, literatur vang
berkantan dengan Unjauan hukum (mdak pidana penganiavaan vang
dilzkukan anak di wilayah Polsek Genuk Semarang Timur.
4 Teknik Pengumpulan Data
2 Studi Pustaka
Dalam melakukan penelitian ini penulis mempergunakan metode
penelihan pustaka (library research) vaitu penelitian dilakukan
dengan menggunakan literalur-literalur  dan peraturan perundang-
undangan, seperh Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

5 Penelitian lapangan
Metode penelitian lapangan (field research) yaitu penclitian vang
dilakukan dengan observas: secara langsung mencan data di lakasi

serla wawancara dengan pihak-pthak yang terkait masalah tinjauan
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hukum tindak pidana penganiavaan yang dilakukan anak di wilavah
Polsek Genuk Semarang Timur,
= Metode Analisis Data
Pada analisis data i penulis menggunakan metode kualitanf, yanu data
diolah yvaitu data mengenal lyauan hukum tindak pidana penganiay aan
vang dilakukan anak di wilavah Polsek Genuk Semarang Timur
Lemudian data lersebul dianalisa secara kualitatif, schingga dapat dibuat

Lesmipulan

Sistematika Penulisan

Guna memudahkan pembahasan dalam penelitan 1. penulis
membagt dalam empat bab sebagai benkut
BAB | PENDAHULLIAN

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang
mesalah, perumusan masalah tojuan penelitian, Kegunaan penclitian,
Lerangka teoritis. metode penelitian dan sistematika penulisan,
BAHT TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini penulis menguratkan mengenal - pengertian tindak
medana unsur-unsur tindak pidana, tindak pidana penganiayaan, unsur-
wesur tndak  pidana penganiayaan,  unsur-unsur  lindak  pidana
pengamayaan,  pengerban anak, tindak pidana anak, RUU KUHP
mengenal  penganiayaan dan lindak pidana  penganiayaan menurut

perspestil hukum islam.
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HAB Il HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab i penulis ingin menguraikan tentang (akior-lakior
vane menyebabkan anak melakukan penganiavaan di wilavah Polsek
Cenuk Semarang Timur dan hambatan-hambatan atau kendala-kendala
Polist dalam penanganan terhadap tundak pidana penganiayaan vang
Jiakukan anak di wilavah Polsek Genuk Semarang Timur,
BAB IV PENUTUP

Dalam bab {erakhiv ini penults menguraikan tentang kesimpulan

&s=n saran
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